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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 

Program Studi  : S3 - Kehutanan 
Mata Kuliah  : Pengembangan Budidaya dan Produk Lebah Madu (Enhancement of Beekeeping and Honey Bee Products) 
Kode/SKS : 190401902P031 / 2 (2-0) SKS 
Semester : Gasal / Genap 
Dosen Pengampu : Dr.rer.nat. Harmonis, S.Hut., M.Sc., Prof. Dr. Irawan Wijaya Kusuma, S.Hut., M.P. dan Dr. Syafrizal, M.P. 

Mata Kuliah Prasyarat  : - 

Capaian Pembelajaran  Lulusan yang dibebankan pada mata kuliah: 
Aspek Sikap  : Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri dan 

menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan. 

Aspek Pengetahuan : Menguasai filosofi ilmu kehutanan yang meliputi bidang kajian manajemen hutan, pengolahan hasil hutan, 
budidaya hutan dan konservasi hutan untuk menganalisis dan memecahkan permasalahan kehutanan dan 
lingkungannya. 

Aspek Keterampilan Umum : Mampu memilih penelitian yang tepat guna, terkini, termaju, dan memberikan kemaslahatan pada umat 
manusia melalui pendekatan interdisiplin, multidisiplin, atau transdisiplin, dalam rangka mengembangkan 
dan/atau menghasilkan penyelesaian masalah di bidang keilmuan, teknologi, seni, atau kemasyarakatan, 
berdasarkan hasil kajian tentang ketersediaan sumberdaya internal maupun eksternal. 

Aspek Keterampilan Khusus : Mampu mengkonseptualisasikan, merancang dan mengimplementasikan hasil penelitian di bidang 
kehutanan khususnya hutan tropis lembab untuk menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
bermanfaat. 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah : Setelah mengikuti matakuliah ini, mahasiswa: 
1. Mampu menganalisis potensi perlebahan dan memecahkan kendala-kendala perlebahan yang dihadapi.  
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2. Mampu merancang sistem perlebahan yang produktif dan berkesinambungan berdasarkan potensi 
perlebahan yang dimiliki. 

3. Mampu merancang pengembangan usaha perlebahan sesuai dengan potensi yang ada. 

Deskripsi Mata Kuliah : Dalam matakuliah ini dibahas tentang: sejarah perkembangan perlebahan, taksonomi, biologi dan 
ekologi lebah madu (Apis dorsata, A. cerana, A. mellifera, Meliponini), produk-produk yang dihasilkan 
dari lebah madu, sistem perindukan lebah madu, teknik budidaya yang meliputi manajemen koloni 
sampai dengan pola pengelolaan pakan, penyakit lebah madu, teknik pemanenan, pengawetan dan 
pengemasan produk, standarisasi produk lebah madu, dan pengembangan usaha perlebahan. 
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Perte
muan 

ke- 

Kemampuan 
Khusus  

(Sub-CPMK) 
Indikator 

Materi Pokok  
(Bahan Kajian) 

Metode/ 
Model 

Pembela-
jaran 

Pengalaman 
Belajar 

Penilaian 

Waktu Ref. 
Jenis Kriteria Bobot 

1 Mahasiswa mampu 
menganalisis 
gradasi 
kesenjangan dari 
perkembangan 
perlebahan  

Menjelaskan dan 
mendiskusikan sejarah 
perkembangan 
perlebahan 

Sejarah 
perkembangan 
perlebahan: 
- Tradisional 
- Apiari modern 

- Ceramah  
- Diskusi 
 

Mendapat 
pemahaman 
tentang sejarah 
perkembangan 
perlebahan dari 
tradisional 
sampai dengan 
apiari modern 

Tertulis 
dan/ 
atau 
tanya 
jawab 

Ketepatan 
dalam 
menjawab 
dan 
menganalisis 
tentang 
sejarah 
perkembang-
an perlebahan 

5% 1 x 150 
menit 

3, 5, 7, 
10, 11, 
12, 13, 
23, 29 

2 & 3 Mahasiswa mampu 
menganalisis 
kebutuhan biologis 
dan ekologis 
masing-masing 
jenis lebah madu  

Membedah dan 
mendiskusikan 
taksonomi, biologi dan 
ekologi lebah madu 

Taksonomi, biologi 
dan ekologi lebah 
madu: 
- Apis dorsata 
- Apis cerana 
- Apis mellifera 
- Meliponini 

- Ceramah  
- Diskusi 
- Kuliah 

lapangan 
 

- Mendapat 
pemahaman 
tentang 
taksonomi, 
biologi dan 
ekologi lebah 
madu 

Tertulis 
dan/ 
atau 
tanya 
jawab 

Ketepatan 
dalam 
menjawab 
dan 
menganalisis 
tentang 
taksonomi, 
biologi dan 

10% 2 x 150 
menit 

3, 5, 7, 
9, 10, 
11, 12, 
13, 18, 
24, 25, 
26, 29, 
30, 35 
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Perte
muan 

ke- 

Kemampuan 
Khusus  

(Sub-CPMK) 
Indikator 

Materi Pokok  
(Bahan Kajian) 

Metode/ 
Model 

Pembela-
jaran 

Pengalaman 
Belajar 

Penilaian 

Waktu Ref. 
Jenis Kriteria Bobot 

- Mengidentifi-
kasi jenis-
jensi lebah 
madu 
berdasarkan 
taksonomi, 
biologi dan 
ekologi 

ekologi lebah 
madu 

4 Mahasiswa mampu 
menganalisis tipe 
habitat dan 
kebutuhan sumber 
pakan masing-
masing jenis lebah 
madu 

Membedah dan 
mendiskusikan habitat 
dan sumber pakan 
lebah madu 

Habitat dan sumber 
pakan lebah madu: 
- Apis dorsata 
- Apis cerana 
- Apis mellifera 
- Meliponini 
 

- Ceramah  
- Diskusi 

 

Mahasiswa 
mendapat 
pemahaman 
tentang habitat 
dan sumber 
pakan lebah 
madu 

Tertulis 
dan/ 
atau 
tanya 
jawab 

Ketepatan 
dalam 
menjawab 
dan 
menganalisis 
tentang 
habitat dan 
sumber pakan 
lebah madu 

5% 1 x 150 
menit 

3, 5, 
10, 11, 
13, 14, 
21, 25, 
29 

5 Mahasiswa mampu 
memilih sistem 
perindukan yang 
tepat untuk 
masing-masing 
jenis lebah madu 

Membedah dan 
mendiskusikan sistem 
perindukan lebah madu 

Sistem perindukan 
lebah madu: 
- Apis dorsata 
- Apis cerana 
- Apis mellifera 
- Meliponini 
 

- Ceramah  
- Diskusi 
- Penugas-

an untuk 
membe-
dah 
referensi 

 

- Mendapat 
pemahaman 
tentang 
sistem 
perindukan 
lebah madu 

- Mempresen-
tasikan hasil 
bedah 
referensi  

Tertulis 
dan/ 
atau 
tanya 
jawab 

Ketepatan 
dalam 
menjawab 
dan 
menganalisis 
tentang 
sistem 
perindukan 
lebah madu 

10% 1 x 150 
menit 

3, 5, 
10, 11, 
13, 14, 
22, 29, 
32 
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Perte
muan 

ke- 

Kemampuan 
Khusus  

(Sub-CPMK) 
Indikator 

Materi Pokok  
(Bahan Kajian) 

Metode/ 
Model 

Pembela-
jaran 

Pengalaman 
Belajar 

Penilaian 

Waktu Ref. 
Jenis Kriteria Bobot 

6 Mahasiswa mampu 
mengevaluasi 
tingkat kesesuaian 
penerapan sistem 
rafter, tingkuh dan 
bee trees 

Membedah dan 
mendiskusikan 
manajemen koloni Apis 
dorsata: sistem rafter, 
tingkuh dan bee trees 

Manajemen koloni 
Apis dorsata: 
- Sistem rafter 
- Tingkuh 
- Bee trees 

- Ceramah  
- Diskusi 
- Menon-

ton film 
dokumen-
ter 

 

Mahasiswa 
mendapat 
pemahaman 
tentang 
manajemen 
koloni Apis 
dorsata: sistem 
rafter, tingkuh 
dan bee trees 

Tertulis 
dan/ 
atau 
tanya 
jawab 

Ketepatan 
dalam 
menjawab 
dan 
mengevaluasi 
tentang 
manajemen 
koloni Apis 
dorsata: 
sistem rafter, 
tingkuh dan 
bee trees 

10% 1 x 150 
menit 

10, 11, 
13, 17, 
22, 29, 
32, 33, 
35 

7 Mahasiswa mampu 
merancang strategi 
penerapan sistem 
pemanenan lestari 

Membedah dan 
mendiskusikan sistem 
pemanenan lestari 
lebah alam 

Sistem pemanenan 
lestari lebah alam: 
- Prinsip pemanenan 

lestari 
- Kendala dan 

permasalahan 
pemanenan 

- Teknologi 
pemanenan 

- Ceramah  
- Diskusi 
- Menon-

ton film 
dokumen-
ter 

 

Mahasiswa 
mendapat 
pemahaman 
tentang sistem 
pemanenan 
lestari lebah 
alam 

Tertulis 
dan/ 
atau 
tanya 
jawab 

Ketepatan 
dalam 
menjawab 
dan 
merancang 
tentang 
sistem 
pemanenan 
lestari lebah 
alam 

10% 1 x 150 
menit 

10, 11, 
13, 17, 
22, 29, 
32, 33 

8 UTS 

9 & 10 Mahasiswa mampu 
mengevaluasi dan 
memilih 
manajemen koloni 
yang tepat untuk 

Membedah dan 
mendiskusikan 
manajemen koloni Apis 
cerana, A. mellifera dan  
Meliponini 

Manajemen koloni 
Apis cerana, A. 
mellifera dan  
Meliponini: 

- Ceramah  
- Diskusi 
- Penugas-

an untuk 
membe-

- Mendapat 
pemahaman 
tentang 
sistem 

Tertulis 
dan/ 
atau 
tanya 
jawab 

Ketepatan 
dalam 
menganalisis 
dan 
menjelaskan 

15% 2 x 150 
menit 

3, 5, 
10, 13, 
14, 17, 
25, 32 
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ke- 
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jaran 

Pengalaman 
Belajar 

Penilaian 

Waktu Ref. 
Jenis Kriteria Bobot 

Apis cerana, A. 
mellifera dan 
Meliponini 

- Sistem 
penggembalaan  

- Sistem kebun 
pakan permanen 

- Penguatan koloni 
- Pembelahan koloni 
- Penanganan masa 

krisis pakan 
- Pemanenan 

dah 
referensi 

 

perindukan 
lebah madu 

- Mempresen-
tasikan hasil 
bedah 
referensi 
 

 

tentang 
manajemen 
koloni Apis 
cerana, A. 
mellifera dan  
Meliponini 

11 Mahasiswa mampu 
mengevaluasi 
kesesuaian 
penanganan jenis-
jenis hama dan 
penyakit lebah 
madu 

Membedah dan 
mendiskusikan jenis-
jenis hama dan penyakit 
lebah madu serta teknik 
penanggulangannya 

Hama dan penyakit 
lebah madu 

- Ceramah  
- Diskusi 

 

Mendapat 
pemahaman 
tentang jenis-
jenis hama dan 
penyakit lebah 
madu serta 
teknik 
penanggula-
ngannya 

Tertulis 
dan/ 
atau 
tanya 
jawab 

Ketepatan 
dalam 
menjawab 
dan 
mengevaluasi 
tentang jenis-
jenis hama 
dan penyakit 
lebah madu 
serta teknik 
penanggula-
ngannya 

5% 1 x 150 
menit 

1, 6, 
10, 11, 
13, 14, 
19, 25, 
31, 34 

12 Mahasiswa mampu 
menentukan jenis-
jenis produk yang 
dapat dipanen dari 
masing-masing 
situasi apiari  

Membedah dan 
mendiskusikan jenis-
jenis produk lebah 
madu, teknik 
pemanenan dan 
kegunaaan dari produk 
lebah madu 

Produk lebah madu: 
- Jenis produk  
- Teknik pemanenan 
- Kegunaan dan 

khasiat produk 
 

- Ceramah  
- Diskusi 
- Penugas-

an untuk 
membe-
dah 
referensi 

- Mendapat 
pemahaman 
tentang jenis-
jenis produk 
lebah madu, 
teknik 
pemanenan 

Tertulis 
dan/ 
atau 
tanya 
jawab 

Ketepatan 
dalam 
menjawab 
dan 
menganalisis 
tentang jenis-
jenis produk 

5% 1 x 150 
menit 

2, 4, 8, 
10, 13, 
20, 25, 
27, 28 
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Khusus  

(Sub-CPMK) 
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jaran 

Pengalaman 
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Penilaian 

Waktu Ref. 
Jenis Kriteria Bobot 

 

 

dan 
kegunaaan 
dari produk 
lebah madu 

- Mempresen-
tasikan hasil 
bedah 
referensi 
 

 

lebah madu, 
teknik 
pemanenan 
dan 
kegunaaan 
dari produk 
lebah madu 

13 Mahasiswa mampu 
mengevaluasi 
aplikasi teknologi 
yang tepat untuk 
pengolahan, 
pengawetan dan 
pengemasan 
produk 

Membedah dan 
mendiskusikan 
teknologi pengolahan, 
pengawetan dan 
pengemasan produk 

Teknologi, 
pengolahan, 
pengawetan dan 
pengemasan produk-
produk lebah madu 

- Ceramah  
- Diskusi 
- Menon-

ton film 
dokumen-
ter 

 

Mahasiswa 
mendapat 
pemahaman 
tentang 
teknologi 
pengolahan, 
pengawetan 
dan 
pengemasan 
produk 

Tertulis 
dan/ 
atau 
tanya 
jawab 

Ketepatan 
dalam 
menjawab 
dan 
mengevaluasi 
tentang 
teknologi 
pengolahan, 
pengawetan 
dan 
pengemasan 
produk 

10% 1 x 150 
menit 

2, 4, 8, 
10, 13, 
20, 25, 
27 

14 Mahasiswa mampu 
mengevaluasi 
kegiatan-kegiatan 
yang berpengaruh 
terhadap kualitas 
produk 

Membedah dan 
mendiskusikan 
standarisasi kualitas 
produk lebah madu dan 
faktor-faktor yang 

Standarisasi kualitas 

produk lebah madu 

dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

kualitas produk 

- Ceramah  
- Diskusi 

 

Mahasiswa 
mendapat 
pemahaman 
tentang 
standarisasi 
kualitas produk 

Tertulis 
dan/ 
atau 
tanya 
jawab 

Ketepatan 
dalam 
menjawab dan 
mengevaluasi 
tentang 
standarisasi 

5% 1 x 150 
menit 

2, 4, 8, 
10, 13, 
20, 27 



 

  

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI 
UNIVERSITAS MULAWARMAN 

FAKULTAS KEHUTANAN 
 

No. Dokumen: No. Revisi: Hal   9 dari 7 Tanggal Terbit 

 

9 

Perte
muan 

ke- 

Kemampuan 
Khusus  

(Sub-CPMK) 
Indikator 

Materi Pokok  
(Bahan Kajian) 

Metode/ 
Model 

Pembela-
jaran 

Pengalaman 
Belajar 

Penilaian 

Waktu Ref. 
Jenis Kriteria Bobot 

mempengaruhi kualitas 
produk 

lebah madu dan 
faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
kualitas produk 

kualitas produk 
lebah madu dan 
faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
kualitas produk 

15 Mahasiswa 
mampu 
merancang 
pengembangan 
usaha perlebahan 
berdasarkan 
potensi 

Membedah dan 
mendiskusikan 
pengembangan usaha 
perlebahan, sepeti 
inovasi produk turunan, 
wisata apiari dan klinik 
apiterapi 

Pengembangan usaha 
perlebahan: 
- Inovasi produk 

turunan 
- Wisata apiari dan 

kampung madu 
- Klinik apiterapi 

- Ceramah  
- Diskusi 
- Penugas-

an untuk 
membe-
dah 
referensi 

 

- Mendapat 
pemahaman 
tentang 
pengembang-
an usaha 
perlebahan, 
sepeti inovasi 
produk 
turunan, 
wisata apiari 
dan klinik 
apiterapi 

- Mempresen-
tasikan hasil 
bedah 
referensi 
 

 

Tertulis 
dan/ 
atau 
tanya 
jawab 

Ketepatan 
dalam 
menjawab 
dan 
merancang 
tentang 
pengembang-
an usaha 
perlebahan, 
sepeti inovasi 
produk 
turunan, 
wisata apiari 
dan klinik 
apiterapi 

10% 1 x 150 
menit 

10, 11, 
13, 15, 
16, 20, 
27, 28  

 UAS 

 


